Abstract
Garam dan air tawar merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi tubuh manusia. Beberapa daerah di indonesia kebutuhan akan garam dan air tawar masih belum dapat di penuhi oleh pemerintah. Khusus untuk memenuhi kebutuhan garam dalam negri saja indonesia masih harus mengimpor garam. Hal ini sangatlah tidak wajar bagi negara maritim yang memiliki laut dan pantai terpanjang nomor dua di dunia. Salah satu upaya untuk penyedian garam dan air tawar adalah dengan memanfaatkan energi surya. Melimpahnya tenaga surya yang merata yang dapat di tangkap sepanjang tahun di seluruh kepulauan di indonesia, sebenarnya energi surya merupakan sumber energi yang sangat potensial, murah dan gratis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji prototype alat pengolahan air laut hemat energi dalam menghasilkan garam dan air tawar. Alat pengolah atau pemisah garam dan air tawar dari air laut ini menggunakan energi surya dan merupakan suatu alat destilasi yang menerapkan prinsip evaporasi. Garam dan air tawar yang terdapat dalam air laut di pisahkan dengan cara memanaskan air laut di dalam kolektor surya hingga menguapkan air yang bersifat tawar dan mengendapkan kristal garam menggunakan energi surya. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 28 liter air laut yang di proses dapat menghasilkan garam sebanyak 2600 gram dan air tawar 3,65 liter per hari. 
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